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ABSTRAK 

Analisis Binary Logistic Regression untuk Menentukan Pengaruh Faktor Produksi 

terhadap Tingkat Produksi Padi 

Nurul Auliyah 1*), Muslim Salam 2), Saadah 3)  

Departemen Sosial Ekonomi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Hasanuddin 

*Penulis korespondensi: nurulauliyah2507@gmail.com 

Peningkatan produksi padi dari tahun ke tahun dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor 

produksi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor produksi terhadap 

tingkat produksi padi. Penelitian dilakukan di Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng 

dengan menggunakan metode survey. Variabel yang digunakan pada penelitian ini antara lain 

Luas Lahan, Benih, Pupuk Urea, Pupuk NPK, Insektisida, Herbisida, dan Tenaga Kerja. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis Regresi Logistik Biner untuk 

mengetahui pengaruh masing-masing faktor produksi terhadap tingkat produksi padi. Hasil 

analisis data terkait pengaruh faktor produksi terhadap tingkat produksi padi di Kecamatan 

Bissappu, Kabupaten Bantaeng menunjukkan bahwa variabel Luas Lahan, Benih, Pupuk Urea, 

Pupuk NPK, Insektisida, Herbisida, dan Tenaga Kerja yang diuji menggunakan Model Regresi 

Logistik Biner dalam penelitian ini secara simultan berpengaruh signifikan terhadap produksi 

padi. Sedangkan pengujian secara parsial, terdapat empat variabel yang berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap produksi padi diantaranya variabel Luas Lahan, Pupuk Urea, 

Insektisida, dan Tenaga Kerja. Kemudian, dua variabel yang berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap produksi padi yaitu variabel Benih dan Herbisida. Sementara satu variabel 

lainnya yaitu Pupuk NPK berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap produksi padi. 

Dengan demikian, upaya peningkatan produksi padi dapat dilakukan dengan melakukan 

optimalisasi terhadap lahan garapan, menggunakan benih dan Pupuk NPK secara optimal, serta 

menggunakan Herbisida sesuai dengan dosis dan kondisi lahan garapan.  

Kata Kunci: Usahatani Padi, Produksi Padi, Regresi Logistik Biner, Faktor Produksi Padi. 
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ABSTRACT 

Binary Logistic Regression Analysis to Determine the Effect of Production Factors on Rice 

Production Levels 

Nurul Auliyah 1*), Muslim Salam 2), Saadah 3)  

Department of Agricultural Social Economics, Faculty of Agriculture,  

Hasanuddin University 

*Correspondence writer: nurulauliyah2507@gmail.com 

 

The increase in rice production from year to year can be influenced by various 

production factors. This study aims to determine the influence of production factors on the level 

of rice production. The research was conducted in Bissappu District, Bantaeng using a survey 

method. The variables used in this study include land area, seeds, urea, NPK fertilizer, 

insecticides, herbicides, and labor. The data analysis used in this research is binary logistic 

regression analysis to determine the effect of each production factor on the level of rice 

production. The results of data analysis related to the influence of production factors on the 

level of rice production in Bissappu District, Bantaeng Regency indicate that the variables of 

Land Area, Seeds, Urea Fertilizers, NPK Fertilizers, Insecticides, Herbicides, and Labor were 

tested using the Binary Logistic Regression Model in this study simultaneously significant 

effect on rice production. While the partial test, there are four variables that have a positive 

and significant effect on rice production including the variables of Land Area, Urea Fertilizer, 

Insecticides, and Labor. Then, two variables that have a negative and significant impact on 

rice production are the seeds and herbicides. Meanwhile, one other variable, namely NPK 

fertilizer, has a positive but not significant effect on rice production. Thus, efforts to increase 

rice production can be carried out by optimizing arable land, using seeds, NPK Fertilizers 

optimally and using Herbicides according to the dosage and conditions of cultivated land. 

Keywords: Rice Farming, Rice Production, Binary Logistic Regression, Rice Production 

Factors 
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I. PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang 

Sektor pertanian adalah sektor potensial yang dapat memberikan sumbangsi terhadap 

pembangunan ekonomi daerah (Talaohu et al., 2019). Selain itu, sektor pertanian berkontribusi 

sebagai sumber devisa yang besar dan berperan strategis sebagai sumber ekonomi bagi 

sebagian besar penduduk Indonesia (Bembok et al., 2020). Di sisi lain, sektor pertanian menjadi 

sumber pendapatan utama bagi masyarakat tani (Pebriantari et al., 2016). Sektor pertanian 

termasuk salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam pembangunan nasional, 

khususnya pada pengelolaan dan pemanfaatan hasil-hasil strategis yang berhubungan dengan 

komoditas pangan (Zuhdi, 2021). 

Salah satu komoditas pangan yang berperan penting dalam kehidupan ekonomi di 

Indonesia adalah padi (Donggulo et al., 2017). Padi juga merupakan tanaman hasil pertanian 

utama dunia, karena hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok (Lailani, 2020). 

Padi masih menjadi komoditas strategis dalam perekonomian dan ketahanan pangan nasional 

(Syamsiyah et al., 2017). Padi termasuk salah satu komoditas yang berpotensi dapat menambah 

pendapatan petani. Dengan potensi yang ada, maka hal tersebut dapat menambah motivasi 

petani untuk lebih meningkatkan hasil produksinya agar dapat memperoleh hasil penjualan 

yang tinggi (Roidah, 2015). 

Peningkatan peran masyarakat perlu dilakukan dalam menjaga ketersediaan padi pada 

tingkat daerah dan pedesaan, salah satunya dengan tetap menanam padi dan meningkatkan hasil 

produksinya (Depparaba & Karim, 2019). Upaya peningkatan produksi padi dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, antara lain faktor produksi (lahan, bibit, tenaga kerja, modal, dan pengelolaan), 

faktor lingkungan, serta faktor sosial ekonomi (Fallo et al., 2018). Pengelolaan faktor-faktor 

produksi yang kurang tepat akan mengakibatkan rendahnya tingkat produksi padi (Yuliana et 

al., 2017). Peningkatan produksi padi penting untuk dilakukan, sebagaimana beras merupakan 

bahan makanan pokok masyarakat. Hal ini sejalan dengan pendapat Falatehan (2018) yang 

menyatakan bahwa beras ditetapkan menjadi bahan kebutuhan pokok, dimana permintaan 

beras yang tinggi menyebabkan beras harus tersedia cukup, baik secara fisik, sosial, dan 

ekonomi dari waktu ke waktu. Untuk menjaga agar produksi padi tetap stabil bahkan 

meningkat, maka dapat dilakukan dengan penggunaan benih berkualitas, pupuk sesuai anjuran, 

pestisida dan input lainnya (Arifin et al., 2022).   

Kabupaten Bantaeng adalah salah satu daerah yang berada di Sulawesi Selatan dengan 

luas wilayah daratan 395,83 km² atau 39.583 ha. Luas lahan sawah mencapai 7.916,1 ha dan 

lahan pertanian bukan sawah seluas 24.722,3 ha (BPS Kabupaten Bantaeng, 2019). Kabupaten 

Bantaeng termasuk salah satu daerah potensial yang membudidayakan tanaman padi. Dengan 

potensi wilayah yang dimiliki, maka diharapkan dapat memicu peningkatan produksi padi yang 

secara tidak langsung juga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Luas panen, jumlah 

produksi, dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Bantaeng tahun 2017-2021 disajikan 

pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi sawah di Kabupaten Bantaeng, 2017- 

2021 

No. Tahun 
Luas Panen 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

Produktivitas 

(Kw/Ha) 

1 2017 16.531 94.700 57,29 

2 2018 17.931 91.159 50,84 

3 2019 10.701 53.088 49,61 

4 2020 10.253 52.651 51,35 

5 2021 9.554 50.884 53,26 

Rata-rata 12.994 68.496 52,47 

Sumber: (BPS Provinsi Sulawesi Selatan, 2022) 

Tabel 1 menunjukkan terjadi penurunan produksi padi sawah di Kabupaten Bantaeng. 

Rata-rata produksi padi sawah dalam lima tahun terakhir sebesar 5,2 ton/ha yang masih jauh di 

bawah target produksi padi di Kabupaten Bantaeng. Target produksi minimal tahun 2020 untuk 

padi 10 ton/ha (Kabupaten Bantaeng Dalam Angka, 2019). Dengan realisasi produksi padi 

yang masih jauh dari target, maka perlu diketahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

produksi padi sebagai upaya pencegahan penurunan produksi dan pencapaian target di tahun 

berikutnya. Produksi padi terus mengalami fluktuasi, hal ini dapat disebabkan oleh adanya 

perubahan peningkatan luas panen setiap tahunnya (Pratama, 2014). Produksi padi ditentukan 

oleh luas lahan serta dipengaruhi oleh penggunaan input (Setiani, 2015). Beberapa faktor lain 

yang dapat mempengaruhi naik turunnya rata-rata produksi padi per hektar adalah kesuburan 

tanah, curah hujan, kelembapan, pemakaian pupuk, pemilihan bibit, cara bercocok tanam, serta 

jasad pengganggu (Ishaq et al., 2017). Selain itu, untuk meningkatkan produksi padi, petani 

sebagai pengelola usahatani harus memahami dan mampu mengaplikasikan faktor-faktor 

produksinya dengan baik (Arifin et al., 2019).  

Berdasarkan uraian sebelumnya, maka hal tersebut mendorong penulis untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Binary Logistic Regression untuk Menentukan Pengaruh 

Faktor Produksi terhadap Tingkat Produksi Padi”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Realisasi produksi padi sawah di Kabupaten Bantaeng masih jauh di bawah target 

produksi. Rata-rata produksi padi sawah di Kabupaten Bantaeng sebesar 5,2 ton/ha sementara 

target yang diharapkan sebesar 10 ton/ha. Dalam hal ini, untuk mencapai target produksi maka 

dibutuhkan produksi padi sebesar 4,8 ton/ha. Karena target produksi yang belum tercapai, maka 

hal ini menjadi masalah utama dalam produksi padi sawah di Kabupaten Bantaeng. Oleh karena 

itu, dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh faktor produksi 

terhadap tingkat produksi padi di Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng.  

 

1.3 Research Gap (Novelty) 

Banyak penelitian telah dilakukan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

padi. Hasil penelitian Manggala & Boedi (2018) yang berjudul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Padi di Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk” 

dengan menggunakan analisis regresi dan uji hipotesis menunjukkan variabel luas lahan sawah, 

modal dan tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Opu et al. (2022) dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Padi Sawah Irigasi Di Desa Lai Hau Kecamatan Lewa Tidahu 

Kabupaten Sumba Timur” menunjukkan bahwa variabel luas lahan (X1) dan NPK (X5) secara 

parsial berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah irigasi, sedangkan variabel tenaga 

kerja (X2), benih (X3), urea (X4) dan pestisida (X6) tidak berpengaruh signifikan. Secara 

simultan variabel luas lahan (X1), tenaga kerja (X2), benih (X3), urea (X4), NPK (5), dan 

pestisida (6) berpengaruh signifikan terhadap produksi padi sawah irigasi.  

Walis (2016) dalam penelitian yang dilakukan dengan judul “Faktor-Faktor yang 

Berpengaruh Terhadap Produksi Padi di Desa Pamotan Kecamatan Kalipucang Kabupaten 

Pangandaran” mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang berpengaruh nyata terhadap produksi 

padi adalah variabel luas lahan (X1) dan pupuk urea (X4).  

Penulis memilih judul tentang “Analisis Binary Logistic Regression untuk Menentukan 

Pengaruh Faktor Produksi Terhadap Tingkat Produksi Padi” walaupun terdapat banyak 

penelitian yang sejenis, namun belum terdapat penelitian mengenai hal tersebut dengan 

menggunakan alat analisis Regresi Logistik Biner di Kabupaten Bantaeng, khususnya di 

Kecamatan Bissappu. Dengan dilakukan penelitian ini, maka diharapkan dapat menjadi 

pembanding dengan daerah-daerah penghasil padi lainnya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis pengaruh faktor produksi terhadap tingkat produksi padi di 

Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng. 

 

1.5 Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat: 

1. Bagi Petani, sebagai bahan informasi dan evaluasi dalam penggunaan faktor produksi 

untuk meningkatkan hasil produksi padi. 

2. Bagi Instansi, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan kajian 

dalam mengambil kebijakan yang tepat bagi petani sehingga dapat menunjang 

peningkatan hasil produksi padi. 

 

1.6 Kerangka Pemikiran 
Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng merupakan salah satu penghasil padi di 

Sulawesi Selatan. Sebagai daerah yang memiliki potensi di bidang pertanian, maka diharapkan 

petani memiliki kemampuan dan pengetahuan dalam mengelola input untuk meningkatkan 

produksi padi, sehingga petani dapat meningkatkan keuntungan dalam usahataninya. Jika 

faktor produksi dapat dimanfaatkan secara optimal, maka proses produksi akan berjalan dengan 

lancar. Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi padi antara lain luas lahan, benih, pupuk, 

insektisida, herbisida, serta tenaga kerja.  

Untuk mengetahui pengaruh faktor produksi terhadap tingkat produksi padi di 

Kecamatan Bissappu, Kabupaten Bantaeng diperlukan adanya suatu analisis. Dalam penelitian 

ini, digunakan analisis Regresi Logistik Biner. Berdasarkan alat analisis tersebut, diharapkan 
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untuk bisa mendapatkan informasi serta rekomendasi dari para petani padi. Untuk lebih 

jelasnya, secara skematis dapat diuraikan pada Gambar 1: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Analisis Binary Logistic Regression untuk Menentukan 

Pengaruh Faktor Produksi terhadap Tingkat Produksi Padi. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1 Pengaruh Luas Lahan terhadap Produksi Padi 

Faktor produksi dapat diklasifikasikan menjadi dua macam, yakni faktor produksi tetap 

(fixed input) dan faktor produksi variabel (variable input). Faktor produksi tetap yang dapat 

mempengaruhi produksi dapat berupa luas lahan (Andrias et al., 2017) 
Sumberdaya lahan merupakan sumberdaya alam yang sangat penting untuk 

kelangsungan hidup manusia karena diperlukan dalam setiap kegiatan manusia (Andrias, 

Darusman, & Rahman, 2017). Penggunaan sumberdaya lahan khususnya untuk kegiatan 

pertanian pada umumnya ditentukan oleh kemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Lahan 

sawah memiliki fungsi strategis, karena merupakan penyedia bahan pangan utama bagi 

penduduk Indonesia (Defriyanti, 2019).  

Menurut Pradnyawati & Cipta (2021), faktor produksi lahan dalam pertanian 

mempunyai kedudukan paling penting. Luas lahan yang ditanami akan mempengaruhi 

banyaknya tanaman yang dapat ditanam yang pada akhirnya dapat mempengaruhi besarnya 

produksi yang dihasilkan. Apabila luas lahan petani cukup besar, maka potensi untuk 

meningkatkan produksi akan lebih besar. Luas lahan bagi petani sawah merupakan salah satu 

faktor yang mempengaruhi meningkatnya hasil produksi padi. Jika luas lahan meningkat maka 

hasil produksi petani juga akan meningkat dan sebaliknya jika luas lahan yang digunakan kecil 

atau sempit, maka hasil produksi yang diperoleh petani juga akan menurun. Luas lahan 

pertanian akan mempengaruhi skala usaha yang pada akhirnya akan mempengaruhi efisien atau 

tidaknya suatu usaha pertanian. Jadi, hubungan antara luas lahan dengan produksi padi 

mempunyai hubungan positif (Isfrizal & Rahman, 2018). 

2.2 Pengaruh Penggunaan Benih terhadap Produksi Padi 

Benih adalah tanaman atau bagian tanaman yang digunakan untuk memperbanyak dan 

atau mengembangbiakkan tanaman pangan (Permentan, 2014). Benih merupakan cikal bakal 

kehidupan tanaman karena itu benih sangat menentukan produksi tanaman. Benih merupakan 

faktor penentu dalam meningkatkan produksi tanaman, sehingga harus bermutu dan berkualitas 

(Macrobert et al., 2014).  

Benih merupakan input penting bagi peningkatan produksi dan produktivitas, jika 

semua petani menggunakan benih yang berkualitas maka dapat meningkatkan hasil panen, 

menjaga ketersediaan stok pangan, serta dapat meningkatkan pendapatan petani dari hasil 

penjualan produksi (Alabi, 2019). Penggunaan benih bermutu dapat meningkatkan 

produktivitas dari suatu komoditi dengan disertai penerapan prinsip agronomis yang baik. 

Selain itu, benih bermutu akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi budidaya tanaman, 

karena benih bermutu memiliki identitas yang jelas atau sudah tersertifikasi (Wahyuni et al., 

2021). Selanjutnya, dalam konteks agronomi, benih dituntut untuk bermutu tinggi atau benih 

unggul, sebab benih harus mampu menghasilkan tanaman yang dapat berproduksi maksimum 

dengan sarana teknologi yang semakin maju (Lesilolo, 2013). 

Benih memiliki peran strategis sebagai sarana pembawa teknologi baru, berupa 

keunggulan yang dimiliki diantaranya daya hasil tinggi, daya tahan terhadap hama dan 

penyakit, sehingga mendukung pola tanam dan program pengendalian hama terpadu, serta 

untuk meningkatkan indeks pertanaman dan keunggulan mutu hasil panen (Bobihoe et al., 
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2013). Oleh karena itu, benih merupakan salah satu komponen produksi yang mempunyai 

kontribusi cukup besar dalam peningkatan produksi tanaman padi (Samrin et al., 2021). 

2.3 Pengaruh Penggunaan Pupuk terhadap Produksi Padi 

Pupuk adalah suatu bahan yang sifatnya alami maupun buatan, apabila dicampurkan 

kedalam tanah ataupun tanaman mampu meningkatkan unsur hara (Andrias, Darusman, & 

Rahman, 2017). Pada dasarnya, tingkat produksi usaha tani padi sangat dipengaruhi oleh 

tingkat penerapan teknologinya, salah satu diantaranya adalah pemupukan (Zulmi, 2014). 

Pemupukan adalah penambahan satu atau beberapa hara tanaman yang tersedia atau dapat 

tersedia kedalam tanah/tanaman untuk dan atau mempertahankan kesuburan tanah yang ada, 

yang ditujukan untuk mencapai produksi/hasil yang tinggi (Andrias, Darusman, & Ramdan, 

2017).  

Penggunaan pupuk menimbulkan perubahan hasil yang sangat cepat serta hasil 

produksi lebih banyak (Juliyanti & Usman, 2018). Penggunaan pupuk disesuaikan berdasarkan 

luas lahan yang digarap petani. Semakin luas lahan yang digunakan, jumlah pupuk yang 

diberikan akan semakin meningkat (Juliyanti & Usman, 2018; Kharismawati & Karjati, 2021).  

Pedoman tingkat penggunaan pupuk per satuan luas secara teknis telah dikeluarkan oleh Dinas 

Pertanian. Dengan penggunaan pupuk yang tidak sesuai dosis tersebut maka produktivitas per 

satuan lahan dapat menjadi berkurang (Zulmi, 2014). 

2.4 Pengaruh Penggunaan Pestisida terhadap Produksi Padi 

Peningkatan dan penurunan produktivitas padi diiringi dengan peningkatan penurunan 

produksi padi tiap tahunnya (Oesman, 2020). Peningkatan dan penurunan tersebut salah 

satunya disebabkan karena serangan hama wereng pada tanaman padi. Bukan hanya merusak 

tanaman, melainkan juga sebagai vektor virus penyakit sehingga padi gagal panen dan 

produktivitasnya rendah (Nurbaeti et al., 2015). Wereng merusak tanaman padi dengan cara 

mengisap cairan sel batang tanaman padi, sehingga penyebabkan pertumbuhan tanaman padi 

terhambat dan jika populasinya sangat tinggi maka dapat menyebabkan tanaman padi gagal 

panen (Baehaki & Mejaya, 2014). Pengendalian hama tersebut dapat dikendalikan dengan 

menggunakan pestisida. Pestisida selalu dikaitkan dan tidak pernah lepas dari kegiatan 

pertanian.  

Penggunaan pestisida merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengurangi resiko gagal panen, dengan syarat populasi hama telah mencapai ambang 

ekonominya (Yusuf & Syam, 2021). Pestisida adalah zat khusus untuk memberantas atau 

mencegah gangguan serangga, binatang pengerat, nematoda, cendawan, gulma, virus, bakteri, 

jasad renik yang dianggap hama yang merugikan. Berdasarkan fungsinya pestisida meliputi 

insektisida, fungisida, herbisida, dan nematisida (Wisnujatia & Sangadji, 2021).  

Pestisida berperan dalam peningkatan kualitas dan produksi komoditas pertanian masih 

dominan (Oesman, 2020). Penggunaan pestisida terhadap tanaman sangat menguntungkan, jika 

digunakan secara berlebihan dan terus menerus dapat meninggalkan residu. Residu pestisida 

ini dapat mencemari keanekaragaman hayati lingkungan baik pada tanah, air, tanaman bahkan 

terhadap kesehatan manusia (Situmorang et al., 2021). Penggunaan pestisida yang bijaksana 

banyak menguntungkan manusia, seperti meningkatnya produksi tanaman karena menurunnya 

gangguan hama dan penyakit pada tanaman (OPT) serta terjaminnya kesinambungan pasokan 
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makanan karena hasil panen meningkat. Namun penggunaan pestisida dengan bahan aktif yang 

sangat toksik juga menimbulkan berbagai dampak negatif pada lingkungan, seperti hilangnya 

keragaman hayati, menurunnya populasi organisme yang berguna seperti musuh alami, dan 

pencemaran lingkungan. Menurut Situmorang et.al (2021), produktivitas padi sawah 

cenderung akan menurun akibat penurunan kualitas lahan sawah karena dosis penggunaan 

pestisida yang tinggi.  

2.5 Pengaruh Tenaga Kerja terhadap Produksi Padi 

Tenaga kerja termasuk dalam unsur produksi di sektor pertanian (Kharismawati & 

Karjati, 2021). Tenaga kerja merupakan faktor produksi yang penting dan perlu diperhitungkan 

dalam proses produksi dengan jumlah yang cukup, yang tidak hanya dilihat dari tersedianya 

jumlah tenaga kerja tetapi juga kualitas dan macam tenaga kerja (Wulan et al., 2022). Tenaga 

kerja dalam hal ini petani merupakan faktor penting dan perlu diperhitungkan dalam proses 

produksi komoditas pertanian (Hafidh, 2016). Tenaga kerja harus mempunyai kualitas berpikir 

yang maju seperti petani yang mampu mengadopsi inovasi-inovasi baru, terutama dalam 

menggunakan teknologi untuk pencapaian komoditas yang bagus sehingga nilai jual tinggi. 

Setiap kegiatan usahatani yang akan dilaksanakan pasti memerlukan tenaga kerja 

(Hafidh, 2016). Menurut Sumarsono (2013), semakin meningkat jumlah permintaan maka 

pengusaha akan menaikkan produksinya. Kenaikan ini tentunya berbanding lurus dengan 

jumlah tenaga kerja yang diperlukan. Peningkatan tenaga kerja dapat meningkatkan produksi 

padi menjadi semakin bertambah (Juliyanti & Usman, 2018). Jumlah tenaga kerja secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan signifikan pada produksi. Jika terdapat peningkatan 

pada tenaga kerja maka akan dapat mengakibatkan produksi padi bertambah (Juliyanti & 

Usman, 2018). 

 

 

  


